CUMBU SIGIL: CATATAN MUSLIHAT (1985 - 2004)

Bimbang (1989)

Si bajingan sialan itu! Mengapa ia belum juga bisa memutuskan apakah ia benar-benar
‘mencintai’ kemanusiaan, atau membencinya? Persetan dengan pertemuan antara Timur dan

Barat dan segala omong kosong tentang keharmonisan ras, kemanusiaan yang satu, dan tetek

bengek lainnya.

Saat Utara bertemu dengan Selatan, dan yang ia maksud disini adalah Selatan yang bergejolak,

maka inversinya pun akan berbalik.

Ini semua adalah hal yang normal.
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